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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of the Problem Based Learning 

(PBL) model assisted by the Smart Box KAYA media on the critical thinking skills 

and learning activeness of fifth-grade students at SDN Susukan 01 Ungaran Timur. 

This research employed a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control 

Group Design, in which class VB served as the experimental group and class VA as 

the control group. The experimental group received PBL instruction supported by 

Smart Box KAYA, while the control group received PBL without the media. Data 

were collected through critical thinking tests and learning activeness questionnaires. 

The results showed a significant difference in students’ critical thinking skills 

between the experimental and control groups, indicated by a significance value of 

0.000 < 0.05 and a higher mean score in the experimental class (75.32) compared 

to the control class (70.79). Furthermore, the Smart Box KAYA–assisted PBL model 

significantly influenced students’ critical thinking skills, as evidenced by the 

regression test (F = 7.929; sig. 0.009 < 0.05). Students’ learning activeness also 

increased significantly, with an average score of 83.23 in the experimental class, 

higher than 73.67 in the control class, supported by a significance value of 0.000 < 

0.05. Simple regression analysis further confirmed the influence of Smart Box 

KAYA–assisted PBL on learning activeness with a significance value of 0.003 < 0.05 

and R² = 0.270. Overall, the study concludes that the Problem Based Learning 

model assisted by Smart Box KAYA is effective in improving both students’ critical 

thinking skills and learning activeness. 

Keywords: Problem Based Learning, Smart Box KAYA, critical thinking skills, 

learning activeness, elementary education, science learning. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Smart Box KAYA terhadap 
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kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar siswa kelas V SDN Susukan 01 

Ungaran Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Control Group Design, di mana kelas VB ditetapkan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 

mendapatkan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan Smart Box 

KAYA, sedangkan kelas kontrol menggunakan PBL tanpa media tersebut. Data 

penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis dan angket keaktifan 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 serta rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 75,32 yang 

lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 70,79. Selain itu, model PBL berbantuan 

Smart Box KAYA juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis, yang ditunjukkan melalui uji regresi dengan nilai F = 

7,929 dan sig. 0,009 < 0,05. Keaktifan belajar siswa pun mengalami peningkatan 

yang signifikan, dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 83,23 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,67, serta nilai sig. 0,000 < 0,05. Uji regresi 

sederhana menunjukkan adanya pengaruh PBL berbantuan Smart Box KAYA 

terhadap keaktifan belajar dengan nilai sig. 0,003 < 0,05 dan R² = 0,270. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media Smart Box KAYA efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Smart Box KAYA, kemampuan berpikir kritis, 

keaktifan belajar, pembelajaran IPAS, pembelajaran dasar. 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan kondisi yang membuat 

peserta didik untuk belajar. Guru 

sebagai subjek pembelajaran dituntut 

untuk menguasai berbagai model 

pembelajaran sesuai dengan materi 

dan kebutuhan belajar siswa. 

Perkembangan zaman yang begitu 

pesat ditandai dengan revolusi industri 

yang terus melaju, dari era 1.0 sampai 

saat ini yang diakui berada pada era 

4.0, tentu berdampak pada dunia 

pendidikan. Tuntutan mutu pendidikan 

yang tinggi dapat dicapai salah 

satunya dengan transformasi model 

pembelajaran yang perlahan mulai 

bergeser mengikuti arah 

perkembangan zaman. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

merekomendasikan model-model 

pembelajaran yang relevan untuk 

diimplementasikan pada era 4.0. 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah literature review 

dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang mengambi data 

melalui studi dokumentasi (literatur).  
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Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah keterangan bahwa saat ini 

sudah bisa dikatakan berada pada era 

4.0 dengan beberapa indikator pada 

berbagai sektor industri mulai dari 

FMCG, eletronik, tekstil, otomotif, 

elektronik, hingga jasa keuangan dan 

perbankan. Jadi, model-model 

pembelajaran yang dirasa relevan 

untuk diimplementasikan saat ini 

antara lain blended learning, flipped 

classroom, project-based learning, 

problem-based learning, collaborative 

learning, game-based learning (Arifin 

et al., 2024). Kurikulum Merdeka 

diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Permendikbudristek) 

Nomor 12 Tahun 2024. Peraturan ini 

mengatur penerapan Kurikulum 

Merdeka sebagai kurikulum yang 

berlaku untuk jenjang pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, hingga 

pendidikan menengah. Kurikulum di 

Indonesia, seperti Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka, sudah 

menempatkan pengembangan 

keterampilan 4C sebagai bagian 

penting dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik dapat lebih siap 

menghadapi tantangan. (Nurhayati et 

al., 2024) 

Keterampilan 4C adalah 

sekumpulan kompetensi penting yang 

sangat diperlukan di abad ke-21 untuk 

mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan dunia modern. 

Istilah 4C mengacu pada empat 

keterampilan utama, yaitu: Critical 

Thinking (Berpikir Kritis): kemampuan 

untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan memecahkan masalah secara 

logis dan sistematis, Creativity 

(Kreativitas): kemampuan untuk 

menghasilkan ide, gagasan, atau 

solusi baru dan inovatif, 

Communication (Komunikasi): 

kemampuan menyampaikan informasi 

dengan jelas, efektif, baik secara lisan 

maupun tulisan, Collaboration 

(Kolaborasi): kemampuan bekerja 

sama dengan orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. Keempat 

keterampilan ini dianggap sangat 

esensial di era Revolusi Industri 4.0 

dan era digital, di mana keterampilan 

kognitif, sosial, dan inovatif menjadi 

kunci keberhasilan dalam 

pembelajaran dan kehidupan sehari-

hari. Manfaat dan tujuan 

pengembangan keterampilan 4C 

dalam pendidikan: membantu siswa 

berpikir secara kritis dan kreatif untuk 

menyelesaikan masalah yang 

kompleks, melatih kemampuan 
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komunikasi yang efektif untuk 

menghindari salah persepsi, 

mengembangkan kemampuan 

bekerja sama secara baik dalam tim 

dengan berbagai karakter dan latar 

belakang, membentuk peserta didik 

yang mandiri, inovatif, dan mampu 

beradaptasi di dunia yang terus 

berubah, menyiapkan siswa agar 

mempunyai kompetensi sosial, 

wawasan global sebagai bekal 

menghadapi persaingan internasional 

dan mampu berpikir kritis dengan 

adanya suatu permasalahan. 

Berpikir kritis adalah salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang sangat penting bagi siswa. 

Deskripsi kemampuan berpikir kritis 

ditinjau dari kemandirian belajar tinggi 

memenuhi semua indikator berpikir 

kritis; siswa dengan kemandirian 

belajar sedang memenuhi tiga 

indikator berpikir kritis; dan siswa 

dengan kemandirian belajar rendah 

memenuhi dua indikator berpikir kritis 

(Azka et al., 2024). Dengan adanya 

kemampuan berpikir kritis siswa akan 

lebih aktif dalam bertanya atau diskusi 

kelompok. Penelitian ini dilakukan di 

SD Negeri Susukan 01 Ungaran Timur 

dengan hasil dari wawancara guru 

kelas V SD Negeri Susukan 01 

Ungaran Timur mengenai 

permasalahan media dan model 

pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas. Terkait model apa yang sering 

digunakan saat melaksanakan Proses 

Belajar Mengajar (PBM)? Hasil dari 

wawancara yang dilakukan oleh 

penelitipada guru kelas V SDN 

Susukan 01 Ungaran Timur 

mengatakan bahwa: model 

pembelajaran yang sering digunakan 

adalah pembelajaran langsung, 

namun juga terkadang menggunakan 

model TGT untuk menambah 

semangat belajar siswa. Media yang 

digunakan selama proses belajar 

mengajar disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa, 

baik berupa media cetak maupun 

digital. Kemampuan berpikir kritis dan 

keaktifan siswa dalam belajar selama 

model pembelajaran langsung yang 

berpusat pada guru dan 

menggunakan media LKS dan LKPD. 

Untuk mengatasi masalah tersebut 

seharusnya guru menyiapkan atau 

memberi fasilitas yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 

Dengan hasil dari wawancara, 

diperkuat dengan hasil studi 

pendahuluan dengan memberikan 

soal berdasarkan lima indikator dari 

kemampuan berpikir kritis yang 

dilakukan peneliti di kelas V SDN 
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Susukan 01 Ungaran Timur dengan 

memberikan soal studi pendahuluan 

dengan lima indikator dari 

kemampuan berpikir kritis dan lembar 

angket pengamatan pada keaktifan 

belajar didalam kelas ternyata siswa 

kelas V SDN Susukan 01 Ungaran 

Timur memiliki kemampuan berpikir 

kritis dibawah KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). 

Berdasarkan lembar dari salah 

satu jawaban siswa kelas V terlihat 

siswa masih bingung dalam 

menyelesaikan soal kemampuan 

berpikir kritis. Dari lima indikator 

kemampuan berpikir kritis dalam soal 

yang disediakan, siswa belum 

maksimal dalam menyelesaikan soal. 

Terdapat 2 soal yang skornya rendah 

yaitu pada indikator membuat 

penjelasan (Advance Clarification) 

dan mengatur strategi dan taktik 

(Strategi and Tactic).  Berikut hasil 

analisis soal studi pendahuluan sesaui 

dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis, siswa dalam mengerjakan soal 

kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 1 Hasil Analisis Data Soal Studi 

Pendahuluan 

 

Nilai rata-rata kemamuan 

berpikir kritis peserta didik yang 

mencakup beberapa indikator seperti 

memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, membuat penjelasan 

lebih lanjut dan mengatur strategi dan 

taktik, berada di kisaran 41% hingga 

43,25%. Rata-rata keseluruhan kelas 

VA mencapai 42,8% dan kelas VB 

42%, keduanya jauh di bawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebesar 75%. Dengan 

demikian, kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam penelitian ini tergolong 

rendah dan belum memenuhi standar 

yang ditetapkan dalam KKTP. Hal ini 

menunjukkan perlunya upaya 

peningkatan pembelajaran yang lebih 

efektif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik agar mencapai atau melampaui 

batas minimal ketuntasan yang 

diharapkan. 

Dengan ini peneliti mengamati 

keadaan siswa didalam kelas dengan 

memberikan angket kepada siswa. 

Data angket studi pendahuluan untuk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

499 
 

mengumpulkan informasi mengenai 

pengalaman dan persepsi siswa 

dalam kegiatan proses belajar dalam 

kelas V SDN Susukan 01 Ungaran 

Timur. Di dalam angket berisi tujuh 

indikator dari keaktifan belajar, media 

pembelajaran dan model 

pembelajaran. Berikut hasil analisis 

angket siswa: 

Tabel 2 Hasil Analisis Angket 

Studi Pendahuluan 

 

 

 Pada kelas VA, rata-rata 

keaktifan belajar siswa sebesar 60%, 

media pembelajaran 65% dan model 

pembelajaran 58%, sehingga rata-rata 

keseluruhan sebesar 61%. Pada kelas 

VB rata-rata keaktifan belajar siswa 

sebesar 55%, media pembelajaran 

sebesar 50% dan model 

pembelajaran 51%, dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 52%. Jika 

digabungkan, maka rata-rata 

keseluruhan dari kedua kelas adalah 

56%. Keaktifan belajar siswa yang 

rendah dikarenakan model dan 

metode yang diberikan saat proses 

belajar mengajar yaitu dengan metode 

pembelajaran langsung dan 

memanfaatkan LKS atau LKPD media 

yang diberikan. Kurangnya 

dikembangkan model-model 

pembelajaran dan membuat siswa 

lebih cepat bosan dan menurunnya 

kemampuan berpikir kritis dan 

keaktifan siswa dalam belajar. 

 siswa yang aktif mencapai 43 

%, sedangkan pada siklus II siswa 

yang aktif mencapai 100 %, ada 

peningkatan sebesar 57 %. Semakin 

baik aktifitas siswa dalam 

pembelajaran di kelas melalui 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) masuk 

dalam kategori sangat aktif, karena 

dapat mencapai keaktifan yang 

maksimal (Irdian et al., 2022). 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya menghadapkan 

siswa pada masalah untuk 

menekankan pembelajaran yang 

kolaboratif serta merupakan 

pendekatan pembelajaran inovatif 

yang memberikan kondisi belajar aktif. 

Model ini berfokus pada penggunaan 

masalah dunia nyata sebagai stimulus 

untuk merangsang berpikir tingkat 

tinggi siswa, sehingga siswa tidak 

hanya menerima informasi secara 
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pasif, melainkan aktif dalam mencari 

solusi dan membangun pengetahuan 

baru berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya (prior 

knowledge). Dengan demikian, PBL 

mendorong siswa untuk belajar 

secara aktif, kritis, kreatif, dan inovatif 

dalam proses pembelajaran 

(Hamimah, 2023). 

 Dengan penerapan model 

pembelajaran PBL bertujuan untuk 

mengubah pola pikir siswa sehingga 

siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan terkait berpikir krtis dan 

keaktifan belajar siwa. Dalam 

menerapkan model pembelajaran ini 

nantinya akan didukung dengan 

adanya media pembelajaran berupa 

“Smart Box”, yang dirancang daya 

guna untuk membantu siwa dalam 

memahami materi dan soal yang 

diajarkan. Studi yang dilakukan 

(Hamimah, 2023) Penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang dibantu dengan 

media Smart Box secara signifikan 

dapat meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik media Smart Box 

sebagai alat bantu pembelajaran 

mampu memfasilitasi siswa dalam 

memahami materi secara lebih 

interaktif dan menarik, sehingga 

mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, penggunaan model PBL 

berbantuan Smart Box juga 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam diskusi, pemecahan 

masalah, serta kolaborasi antar siswa.  

Dengan demikian, model PBL 

berbantuan media Smart Box sangat 

direkomendasikan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran guna 

meningkatkan kualitas interaksi dan 

aktivitas belajar siswa di sekolah 

dasar. Media Smart Box memuat 

gambar dan materi yang digunakan 

guru untuk menarik perhatian peserta 

didik dalam pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar 

(Oktavia et al., 2024). Adanya 

peningkatan terlihat dari persentase 

sebelum penerapan dan sesudah 

penerapan media Smart Box.  Maka 

disimpulkan dengan adanya media 

Smart Box ini dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dan dapat 

membuat siswa lebih antusias dalam 

menerima sebuah pembelajaran 

(Prameswari et al., 2025).  

 Peneliti memodifikasi media 

Smart Box yang sebelumnya hanya 

digunakan oleh peneliti lain sebagai 

alat bermain, menjadi sebuah media 
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pembelajaran yang jauh lebih 

interaktif dan efektif. Dalam modifikasi 

ini, Smart Box KAYA (Kekayaan Alam 

dan Lingkungannya) dibagi menjadi 

empat bilik dengn fungsi yang 

berbeda untuk mendukung proses 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Bilik 1 berisi TV yang menampilkan 

materi ajar yang bisa diganti-ganti 

sesuai kebutuhan, bilik 2 dirancang 

sebagi permainan soal berkantong 

yang menambah unsur keseruan 

sekaligus memfasilitasi latihan soal 

secara interaktif. bilik 3 menyajikan 

materi yang mengangkat 

permasalahan atau kasus dengan 

materi yang diajarkan dan bilik 4 

adalah tempat bermain spin 

pertanyaan yang melatih siswa untuk 

berpikir cepat dan kritis serta 

meningkatkan partisipasi aktif selama 

pembelajaran. 

Dengan memodifikasi seperti 

ini, Smart Box tidak hanya menjadi 

alat permainan, tetapi juga media ajar 

komprehensif yang dapat 

merangsang minat, kreativitas, 

keaktifan, serta kemampuan berpikir 

kritis siswa, sehingga mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran 

secara efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka peneliti merumuskan 4 rumusan 

masalah yaitu : 

1) Adakah perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan 

model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Smart 

Box KAYA? 

2) Adakah pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

3) Adakah perbedaan keaktifan 

belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA? 

4) Adakah pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA terhadap 

keaktifan belajar siswa? 

Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 

1) Mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

502 
 

menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA. 

2) Mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3) Mengetahui perbedaan keaktifan 

belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA. 

4) Mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA terhadap 

keaktifan belajar siswa. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1) Terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media Smart Box. 

2) Terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media Smart Box terhadap 

kemampuan berpikir siswa. 

3) Terdapat perbedaan keaktifan 

belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Smart Box KAYA. 

4) Terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media Smart Box KAYA terhadap 

keaktifan belajar. 

 

B. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan tujuan 

menganalisis serta mendeskripsikan 

pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang 

dipadukan dengan media Smart Box 

KAYA terhadap kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis dan keaktifan 

belajar di dalam kelas. Dalam 

penelitian kuantitatif ini hanya 

memfokuskan beberapa variable saja. 
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Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang bertujuan menguji 

hipotesis melalui penerapan uji 

statistic yang tepat dan akurat. 

Metode eksperimen digunakan 

sebagai metode penelitian utama. 

Menurut Cresswell (dalam Sugiyono, 

2019) metode eksperimen ialah 

pendekatan penelitian yang 

mempunyai tujuan guna mengetahui 

pengaruh perlakuan (treatment) 

tertentu terhadap hasil penelitian. 

Metode eksperimen yang 

diterapkan pada studi ini ialah “quasi 

experimental design” dengan pola 

desain “The Nonequivalent Control 

Group Design”. Menurut Furlog 

(dalam Yuwanto & Listyo, 2019) 

metode ini bertujuan guna menguji 

hubungan antara variabel terikat 

dengan variabel bebas, dengan 

membandingkan kelompok 

eksperimen yang mengalami 

manipulasi terhadap satu atau lebih 

kelompok kontrol yang tidak 

mengalami manipulasi. Penelitian ini 

dimulai dengan pelaksanaan pre-test 

pada kelompok eksperimen juga 

kelompok kontrol guna mengetahui 

kondisi awal sampel penelitian (siswa 

kelas 5). Selanjutnya, kelompok 

eksperimen diberi perlakuan berupa 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis model Problem 

Based Learning (PBL) yang dibantu 

dengan media Smart Box, sedangkan 

kelompok kontrol melaksanakan 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL) tanpa bantuan 

media tersebut. Pada tahap akhir, 

post-test dilakukan pada kelompok 

untuk menilai pengaruh model 

pembelajaran serta media yang 

dipakai terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami kemampuan 

berpikir kritis dan keaktifan belajar 

siswa. 

Tabel 3 Skema Non Equivalent Control 

Group Design 

 

Keterangan : 

Eksperimen  :Kelompok siswa yang 

mendapatkan model Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box KAYA 

Kontrol :Kelompok siswa yang 

mendapatkan model Problem Based 

Learning 

O₁ :Hasil prestest kelompok 

eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan 

O₂ :Hasil pretest kelompok kontrol 

sebelum diberikan perlakuan 
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O₃ :Hasil posttest kelompok 

eksperimen stelah diberikan 

perlakuan 

O₄ :Hasil posttest kelompok 

kontrol setelah diberikan perlakuan  

X1 :Model pembelajaran Problem 

Based Learning menggunakan media 

Smart Box KAYA 

X2 :Model pembelajaran Problem 

Based Learning 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono 2021:126). 

Populasi pada studi ini ialah seluruh 

siswa SDN Susukan 01 Ungaran 

Timur. 

Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel 

diambil karena peneliti seringkali tidak 

dapat mempelajari seluruh populasi 

secara menyeluruh, misalnya karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan 

dana. Oleh karena itu, sampel yang 

diambil harus benar-benar 

representatif atau mewakili populasi 

agar kesimpulan yang diperoleh dari 

sampel dapat digeneralisasikan ke 

populasi secara keseluruhan 

(Sugiyono 2021). Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, sampel pada 

pelaksanaan penelitian ini adalah 

siswa kelas VB SDN Susukan 01 

Ungaran Timur sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 31 siswa 

sedangkan siswa kelas VA SDN 

Susukan 01 Ungaran Timur sebagai 

kelas kontrol berjumlah 33 siswa. 

Karena kemampuan berpikir kritis dan 

keaktifan belajar siswa di kelas VB 

SDN Susukan 01 Ungaran Timur 

masih rendah dibandingkan siswa 

kelas VA SDN Susukan 01 Ungaran 

Timur. 

Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono 2021). Variabel bebas 

(independent) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab 

terjadinya perubahan (Sugiyono 

2021). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran PBL berbantuan media 

Smart Box KAYA. Variabel terikat 

(dependent) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari 
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adanya variabel bebas (Sugiyono 

2021). Variable terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis dan keaktifan belajar 

siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian Hipotesis 1 

Uji Independent sample t test 

dilakukan untuk mengetahui uji 

hipotesis I. berikut adalah uji 

independent sample t test dari 

penelitian menggunakan soal posttest  

Tabel 4 Rata-rata hasil Posttest kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

 

Data yang diberikan, kelas 

eksperimen dengan jumlah peserta 31 

siswa memiliki rata-rata (mean) 75,32 

dengan simpangan baku (standart deviasi) 

4,643, sedangkan kelas kontrol dengan 33 

siswa memiliki nilai rata-rata 70,79 

dengan simpangan baku (standart deviasi) 

lebih besar yaitu 6,499. Ini menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen memiliki hasil 

belajar yang lebih baik dan lebih konsisten 

dibandingkan kelas kontrol. 

Tabel 5 Uji Independent Sample T-Test 

 

 

 Uji Levene untuk kesetaraan 

varians pada hasil post-test 

menunjukkan nilai F sebesar 5,368 

dengan signifikansi (Sig.) 0,124. 

Karena nilai Sig. > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varians antar dua 

kelompok adalah homogen atau 

sama. Artinya, asumsi kesetaraan 

varians terpenuhi. Pada uji t untuk 

rata-rata (t-test for Equality of Means), 

pada baris “Equality variances 

assumed”, nilai t = 8,123 dengan df = 

62 dan signifikansi (2-tailed) = 0,000 

(p < 0,05). Ini berarti terdapat 

perbedaan rata-rata yang sangat 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kontrol. 

Pada tabel diatas menunjukkan 

hasil nilai sig hitung 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Rata-rat 

kelas kelompok eksperimen berbeda 

dengan rata-rata kelas kelompok 

kontrol.berdasarkan hasil tersebut 

dapat dikatakan adanya perbedaan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 
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media Smart Box dengan 

pembelajaran model Problem Based 

Learning tanpa media terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media alat 

peraga Smart Box mampu 

memberikan perbedaan dan 

peningkatan dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Tabel 6 Hasil Rekapan LKPD 

 

Data menunjukkan 

perbandingan taraf keberhasilan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

selama tiga pertemuan. Kelas 

eksperimen menunjukkan 

peningkatan taraf keberhasilan dari 

76% pada pertemuan 1 menjadi 88% 

dan 89%, termasuk kategori “Baik 

Sekali”. Kelas kontrol juga 

menunjukkan peningkatan taraf 

keberhasilan, dari 70% pada 

pertemuan 1 menjadi 75% dan 79% 

pada pertemuan berikutnya, dengan 

rata-rata 75% termasuk kategori 

“Baik”. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh data bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box lebih efektif digunakan untuk 

pembelajaran dan mengalami 

perbedaan hasil terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari table 4.1 dengan 

hasil rata-rata posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol 

75,32 > 70,79. Sedangkan nilai sig 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak H₁ 

diterima. Sehingga dapat dilihat 

adanya perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang 

dilakukan dengan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning tanpa 

menggunakan media terhadap 

kemampuan berpikir kritis. 

Kesimpulan ini diperkuat adanya 

penelitian yang dilakukan oleh (I.D. 

Suryani1, T. Juniarso2 & 123Program, 

2024) menyatakan bahwa 

penggunaan paired sample t-test 

untuk membandingkan hasil belajar 
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pasca perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kontrol, 

menggunakan data posttest 

menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 maka hipotesis diterima. Dengan 

perlakuan yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

ditemukan bahwa, siswa dapat 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan 

pada kemampuan berpikir kritis yang 

lebih signifikan dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Maka dari itu hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan signifikan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Uji-t 

menunjukkan nilai signifikansi di 

bawah 0,05 yang mengindikasikan 

perbedaan yang bermakna secara 

statistik. Model PBL terbukti mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan pola pikir kritis siswa 

SD dalam pembelajaran IPS. Model 

Problem Based Learning dapat 

dijadikan alternatif pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sejak dini. Penerapan 

model ini perlu diintegrasikan secara 

sistematis dalam pembelajaran IPS 

guna mendukung pencapaian 

kompetensi abad ke-21 (Mufti & Yanti, 

2025) 

Kemudian berdasarkan hasil tes siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran 

terbukti bahwa siswa sebagian besar 

sudah berpikir kritis dengan soal 

HOTS yang diberikan dengan 

kesesuaian indikator berpikir kritis 

diantaranya adalah penjelasan 

sederhana, pengambilan keputusan, 

menarik kesimpulan, penjelasan 

lanjut, strategi dan taktik. Dengan 

adanya model Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box siswa tidak lagi kesulitan dalam 

menjawab soal tingkat HOTS untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa. 

Dan penerapan sintaks model 

Problem Based Learning yang benar 

pembelajaran dikelas dapat berjalan 

dengan kondusif. Berdasarkan 

penelitian model Problem Based 

Learning berbantuan media Fun 

thinkers book mampu meningatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada kelas eksperimen dengan hasil 

nilai rata – rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang hanya menggunakan model 

Problem Based Learning dan tidak 

menggunakan alat bantu media 
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pembelajaran (Agustina & Purwanti, 

2022) 

 

 

 

 

Hasil Penelitian Hipotesis 2 

 Uji Regresi Linier Sederhana 

dilakukan untuk mengetahui uji 

hipotesis I. berikut adalah uji Regresi 

Linier Sederhana 

Tabel 7 Regression Variabel Entered 

 

 Tabel diatas menunjukkan hasil 

signifikasi 0,009 < 0,05. Jadi diketahui 

bahwa terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Smart Box 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V. total jumlah kuadrat 

(Sum of Squares Regression) sebesar 

57,528 dengan df = 1, kuadrat rata-

rata (Mean Square) sebesar 57, 528. 

Kuadrat residual (Sum of Squares 

Residual) sebesar 210,407 dengan df 

= 29, kuadrat rata-rata 7,255. Nilai F 

hitung adalah 7,929 dengan 

signifikansi (Sig.) 0,0009 berarti model 

regresi yang menggunakan post-test 

kontrol pada tingkat signifikansi 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan atau pengaruh yang 

sigfinikan antara nilai post-test kelas 

eksperimen terhadap nilai post-test 

kelas kontrol. 

Tabel 8 Regression Model Summary 

 

 Berdasarkan table 4.3 didapat 

tingkat signifikasi yakni 0,009. Nilai 

signifikansi < 0,05 menunjukkan 

adanya saling berpengaruh antara 

variabel yang diuji. Selain hasil 

perhitungan t menunjukkan nilai t 

hitung > t table atau 2,816 > 2,045, 

serta nilai sig 0,009 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak serta Ha diterima. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan berbantuan 

media Smart Box mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Untuk uji regresi 

linier sederhana memberikan nilai R 

square (R²) 0,215, yang artinya 

variabel (x) model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

media Smart Box mempengaruhi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

509 
 

variabel (y) kemampuan berpikir kritis 

sebesar 21,5% dan untuk 78,5% 

dipengaruhi faktor lain. Berikut adalah 

hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran untuk tiga kali 

pertemuan dengan kelas VA dan VB  

Tabel 9 Hasil Obserbservasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

 Data diatas menunjukkan 

perbandingan presentase 

keberhasilan kelas VB (eksperimen) 

dan kelas VA (kontrol) selama tiga 

pertemuan. Kelas VB menunjukkan 

peningkatan presentase dari 72,37% 

pada pertemuan I, 76,32% pada 

pertemuan II hingga 94,74% pada 

pertemuan III,dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 81% masuk 

dalam kategori “Sangat Baik”. Kelas 

VA juga mengalami peningkatan dari 

61,84% pada pertemuan I, 72,37% 

pada pertemuan II dan 90,79% pada 

pertemuan III,namun dengan rata-rata 

keseluruhan 75% termasuk dalam 

kategori “Baik”. Metode pembelajaran 

atau intervensi pada kelas eksperimen 

(VB) terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan prestasi siswa secara 

signifikan dibandingakn kelas kontrol 

(VA). Hasil ini mendukung validitas 

perlakuan eksperimen dalam 

penelitian. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

media Smart Box berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari uji 

regresi linear sederhana pada model 

pembelajaran Problem Based 

Learning sebagai variabel 

independent yang berpengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sebagai variabel dependen. Dari hasil 

yang ditunjukkan dari rata-rata 

posttest kelas eksperimen yaitu 82,8 

tergolong sangat baik, sementara 

hasil nilai rata-rata posttest kelas 

kontrol yaitu 75,4 tergolong sangat 

baik. Siswa yang diperlakukan 

menggunakan model Problem Based 

Learning dapat memahami materi 

dengan baik, siswa juga dapat 

menjawab soal dengan benar dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian ini di dukung dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh 

(Muhamad, 2023) menunjukkan 

penerapan model PBL meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

pengukuran berpikir kritis melalui soal 

HOTS meningkat dari 70,58% pada 

siklus I menjadi 85,35% pada siklus III. 

Berdasarkan hasil analisis artikel 

jurnal yang diperoleh melalui 

penelusuran sejumlah jurnal nasional, 

secara keseluruhan berdasarkan hasil 

uji paired samples test model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dari perolehan rata-rata awal 

4999.23 menjadi 7757.85 dengan 

keseluruhan rata-rata presentase gain 

sebesar 66,18%. (Utama & Kristin, 

2020) 

Model Problem Based Learning (PBL) 

adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pelaku aktif yang 

dihadapkan pada permasalahan nyata 

atau kasus yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. Dalam model ini, 

siswa dituntut untuk secara mandiri 

maupun kelompok mencari solusi atau 

jawaban atas masalah tersebut 

melalui proses berpikir kritis, analisis, 

dan pemecahan masalah. Berbeda 

dengan metode pembelajaran 

tradisional yang lebih menekankan 

pada penyampaian materi oleh guru, 

PBL mengutamakan kemampuan 

siswa dalam menggali, 

mengeksplorasi, dan membangun 

pengetahuan baru berdasarkan 

masalah yang dihadapi. Penelitian ini 

juga diperkuat oleh peneliti lain yang 

mengatakan bahwa Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa X (model PBL 

mempengaruhi Y (kemampuan 

berpikir kritis) hanya sebesar 28,6%. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning Berbasis Games 

Berbantuan Media Brain Math Puzzle 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. (Purwanti & Rini, 

2022) 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Smart Box kelas 

VB di SDN Susukan 01 Ungaran 

Timur. Selain itu, siswa lebih berpikir 

tingkat tinggi dengan adanya soal 

HOTS. 

Hasil Penelitian Hipotesis 3 

Uji Independent sample t test 

dilakukan untuk mengetahui uji 

hipotesis 3. berikut adalah uji 
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independent sample t test dari 

penelitian menggunakan hasil angket 

keaktifan : 

 

 

Tabel 10 Uji Independent Sample T-

Test Angket Keaktifan 

 

 Dari data tabel diatas dapat 

dibuktikan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan 

media Smart Box dengan 

pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas V. Nilai sig. 0,000 > 0,05, 

dengan demikian Ho ditolak serta H₁ 

diterima. 

Tabel 11 Hasil Rata-rata Angket 

Keaktifan 

 

 Berdasarkan tabel diatas 

terdapat perbedaan nilai rata-rata 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen 83,23, sedangkan nilai 

rata-rata kelas kontrol 73,67. Dapat 

disimpulkan bahawa nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kelas 

kontrol. Dengan demikian dapat 

disimpulkan pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media 

Smart Box mampu memberikan 

pengaruh dan perbedaan signifikan 

dibandingkan dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keaktifan belajar 

siswa. 

Tabel 12 Hasil Observasi Keaktifan 

Belajar Siswa 

 

 Berdasarkan tabel diatas 

keaktifan belajar siswa peneliti juga 

membuat lembar observasi yang 

bertujuan guna mengetahui 

peningkatan keaktifan belajar siswa 

sesudah menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan media 
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Smart Box dalam proses belajar. Hasil 

rata-rata kelas eksperimen yakni 76% 

> dibandingkan dengan kelass 

eksperimen yakni 73,5%. Dengan 

selisih hasil rata-rata sebesar 2,5%. 

Tabel 13 Hasil Angket Keaktifan 

Belajar Siswa 

 

Kelas eksperimen menunjukkan 

adapeningkatan dibandingkan kelas 

kontrol. rata-rata nilai kelas 

eksperimen 75%  (sangat baik) 

meningkat dari 69% di pertemuan 

pertama menjadi 83,8% di pertemuan 

ketiga. Sedangkan kelas kontrol 

memiliki rata-rata 70,6% (baik) 

dengan nilai meningkat dari 66% 

menjadi 74%. Ini menunjukkan 

perlakuan di kelas ekspermen lebih 

efektif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh data diatas bahwa 

model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interkatif dan 

efektif sehingga mendorong siswa 

lebih aktf, kreatif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran dan mengalami 

perbedaan hasil terhadap keaktifan 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

tabel 4.6 dengan hasil rata-rata angket 

kelas eksperimen dan angket kelas 

kontrol 83,23 > 73,67. Sedangkan nilai 

sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak H₁ 

diterima. Sehingga terdapat 

perbedaan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang diperlakukan 

dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media 

Smart Box dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keaktifan belajar 

siswa. penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) tidak hanya dapat 

mengukur hasil belajar siswa, 

melainkan dalam penelitian ini model 

tersebut mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dengan menerapkan 

langkahlangkah PBL, mendengarkan 

dan melakukan arahan guru, dan 

sumber belajar lainnya. Keaktifan 

diukur dengan cara rubrik untuk 
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mengetahui setiap siswa yang aktif 

atau tidak aktif (Apriani & Hajar, 2022). 

 

 

Hasil Penelitian Hipotesis 4 

Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 

 

 Berdasarkan tabel diatas 

membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

media Smart Box terhadap keaktifan 

belajar pada kelas V yang dimana nilai 

sig. 0,003 < 0,05.  

Tabel 15 Regression Model Summary 

 

Tabel diatas terdapat nilai 

signifikasi 0,027. Nilai signifikasi < 

0,05 menunjukkan adanya saling 

berpengaruh antara variabel yang 

diuji. Selain itu hasil perhitungan t 

hitung > t table atau 3,273 > 2,045, 

serta dengan nilai sig 0,003 < 0,05, 

dengan demikian Ho ditolak dan Hₐ 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan didukung media 

Smart Box mempunyai pengaruh 

terhadap keaktifan belajar siswa. 

Selain itu uji regresi linear sederhana 

mengungkapkan niali R square (R²) = 

0,270, yang berarti variabel (x) model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box mempengaruhi variabel (y) 

keaktifan belajar siswa sebesar 27%. 

Dan untuk 73% dipengaruhi faktor 

lain.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh diketahui bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box berpengaruh terhadap keaktifan 

belajar siswa. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil uji regresi sederhana 

dimana modek pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media 

Smart Box sebagai variabel 

independent perpengaruh terhadap 

keaktifan belajar siswa sebagai 

variabel dependent. Penggunaan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Smart 

Box mampu berpengaruh terhadap 
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keaktifan siswa, sehingga siswa lebih 

interaktif, aktif, kreaktif dan mampu 

bekerjasama dengan teman 

sekelompoknya. Aktivitas siswa 

selama proses belajar mengajar 

merupakan salah satu indikator 

adanya keinginan siswa untuk belajar. 

Aktivitas siswa merupakan kegiatan 

atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. 

Kegiatankegiatan yang dimaksud 

adalah kegiatan yang mengarah pada 

proses belajar seperti bertanya, 

mengajukan pendapat, mengerjakan 

tugas–tugas, dapat menjawab 

pertanyaan guru dan bisa bekerja 

sama dengan siswa lain, serta 

tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Dalam hal ini membuktikan 

bahwa pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning dapat membuat siswa lebih 

aktif (Wardani et al., 2021) 

 

E. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Analisa serta 

pembahasan mengenai penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Smart Box 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan keaktifan belajar siswa yaitu : 

1. Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media 

Smart Box. Hal ini dibuktikan 

dengan taraf nilai signifikasi < 

0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang 

signifikasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dengan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen 75,32 lebih besar 

dari pada kelas kontrol yaitu 

70,79. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan 

media Smart Box terhadap 

kemampuan berpikir siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan Uji Regresi 

Linier sederhana dengan 

menghasilkan nilai F = 7.929, 

serta signifikasi 0,009 < 0,05 dan 

t hitung = 2,816 > ttabel = 2,045, 

dengan demikian Ha diterima 

serta Ho di tolak. Oleh karena itu, 

model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan 

media Smart Box memberikan 

pengaruh yang signifikasi 
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terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

3. Terdapat perbedaan keaktifan 

belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan 

media Smart Box. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai 

signifikasi 0,000 > 0,05, dengan 

demikian Ho ditolak serta H₁ 

diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikasi 

antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan nilai rata-

rata pada kelas eksperimen 

83,23lebih besar dari pada kelas 

kontrol yaitu 73,67.  

4. Terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan 

media Smart Box terhadap 

keaktifan siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan Uji Regresi 

Linier sederhana dengan 

menghasilkan nilai F = 10.715, 

serta signifikasi 0,003 < 0,05dan 

t hitung = 3,273 > ttabel = 2,045, 

dengan demikian Ha diterima 

serta Ho di tolak. Oleh karena itu, 

model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan 

media Smart Box memberikan 

pengaruh yang signifikasi 

terhadap keaktifan siswa. 

. 
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